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ABSTRAK

Muhammad Yusuf Saputro, Model Kesantunan Berbahasa Siswa Tionghoa di Sekolah
Pah Tsung Jakarta (Kajian Etnografi Komunikasi). Tesis. Program Studi Pendidikan
Bahasa Indonesia. Sekolah Pascasarjana Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA.
(Desember 2020)

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan secara
mendalam tentang model kesantunan berbahasa siswa Tionghoa di Sekolah Pah Tsung
Jakarta, dengan melihat model kesantunan berbahasa yang dipergunakan siswa Tionghoa
dalam bertutur. Pendekatan penelitian yang digunakan yaitu pendekatan kualitatif dengan
metode etnografi komunikasi. Peneliti mengumpulkan data penelitian dengan metode
pengumpulan data kepustakaan/dokumentasi, rekam, wawancara, observasi langsung,
dan FGD dengan pakar bahasa dan kesantunan berbahasa. Pengolahan data menggunakan
metode analisis, tabel analisis.

Data penelitian‘ini berupa tuturan siswa dan guru baik secara lisan maupun tulisan.
Pada tuturan tersebut, diperoleh hasil penerapan sepuluh kesantunan Leech (2014), yaitu
generosity maxim 5,3%, tact maxim 12,4%, approbation maxim 6,2%, modesty maxim
0,9%, obligation S to O maxim 18,6%, obligation O to S maxim 8,8%, agreement maxim
19,5%, opinion reticence maxim 20,4%, sympathy maxim 5,3%, dan feeling reticence
maxim 2,7%. Berdasarkan hasil tersebut model kesantunan berbahasa siswa Tionghoa di
Sekolah Pah Tsung didominasi oleh opinion reticence maxim, agreement maxim, dan
obligation S to O maxim. Petanda gramatikal yang digunakan dalam petuturan pun
memiliki karakteristik yang khas pada setiap maksimnya.

Hasil penelitian dapat diimplikasikan pada pembelajaran bahasa khususnya pada
pemilihan diksi dalam keterampilan menulis dan berbicara. Dapat pula diimplikasikan
dalam pembelajaran sastra khususnya menulis drama dan prosa. Pada percakapan-
percakapan antartokoh dalam teks sastra tersebut dapat dimasukkan maksim-maksim

kesantunan berbahasa yang dapat membentuk karakter siswa.

Kata kunci: Kesantunan Berbahasa, Maksim, Siswa Tionghoa, Etnografi Komunikasi.
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ABSTRACT

Muhammad Yusuf Saputro, Forms of Politeness in Language of Chinese Students at
Pah Tsung School Jakarta (Ethnographic Communication). Thesis. Indonesian Language
Education Study Program. Graduate School, Prof. Muhammadiyah University. DR.
HAMKA. (Desember 2020)

This thesis research is aimed to know and describe further detail about how the
politeness in language of Chinese students at Pah Tsung School Jakarta, by looking at the
forms of politeness used by Chinese students in speaking. The research approach used
was qualitative approach with ethnographic study of communication methods. Researcher
collected research data using literature/documentation methods, records, interviews,
direct observation, and FGD with language and language politeness experts. Then, the
data was analysed by using content analysis method equipped with analysis tables.

The data of this research are in the form of studentsé and teachersé speeches both
written and oral. According to that, it was discovered that ten forms of politenesses of
Leech (2014) was implemented, namely generosity maxim of 5.3%, tact maxim of 12.4%,
approbation maxim of 6.2%, modesty maxim of 0.9%, obligation S to O maxim of 18.6%,
obligation O to.S maxim of 8,8%, agreement maxim of 19,5%, opinion reticence maxim
of 20,4%, sympathy maxim of 5,3%, and feeling reticence maxim of 2,7%. Based on
these results, the forms of Chinese studentd politeness language at Pah Tsung School are
dominated by the opinion reticence maxim, the agreement maxim, and the obligation S
to O maxim. The grammatical forms in speaking also have unique characteristics in each
maxim.

The results of this research could be implicated in language learning, especially
in the selection of diction in writing and speaking skills. It could also be implicated in
literature learning, especially writing drama and prose. In the conversations between
figures or characters in a literary text, maxim of politeness could possibly be applied

which could form the character of the students.

Keywords: Politeness in Language, Maxim, Chinese Students, Ethnography

Communication.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran bahasa meliputi empat keterampilan yang berimplikasi dalam
kehidupan sehari-hari. Empat keterampilan tersebut adalah membaca, menulis,
mendengar, dan berbicara. Pembelajaran bahasa menjadi sangat penting karena
orang berbahasa dapat menentukan proses berlangsungnya interaksi satu individu
dengan individu lainnya dalam masyarakat. Hal itu terjadi karena bahasa mempunyai
fungsi untuk komunikasi yang terdiri dari bunyi ujaran bermakna yang keluar dari
alat ucap manusia (Setyawati, 2013) dan disusun sedemikian rupa dengan
mempertimbangkan tata bahasa dan kesantunan yang telah diproses dalam otak. Oleh
karena itu, bahasa sebagai alat yang efektif dalam proses penyampaian ide dan
perasaan, tuturan harus disampaikan dengan tertib dan santun. Penggunaan bahasa
yang santun oleh masyarakat sangat berperan penting karena bahasa juga dijadikan
alat untuk sosialisasi diri dalam berinteraksi.

Kesantunan berbahasa dapat dilihat dari segi tingkah laku dan penggunaan
bahasanya. Bahasa yang digunakan bukan hanya menentukan corak budaya, tetapi
juga menentukan pola pikir penuturnya (Sapir-Whorf,1921 dalam Fuad dkk., n.d.).
Bahasa pula dapat menunjukkan pribadi seseorang. Karakter, watak, atau pribadi
seseorang dapat diidentifikasi dari tuturannya. Penggunaan bahasa yang bernada
lembut, sistematis, santun, teratur, jelas, dan lugas merepresentasikan bahwa

penuturnya adalah berbudi. Sebaliknya melalui penggunaan bahasa yang kasar, tidak

1
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terstruktur, tidak jelas, berbelit-belit, dan tidak santun menunjukkan pribadi yang
tidak berbudi. Jadi, bahasa turut mempengaruhi tindakan-tindakan penuturnya.
Sejalan dengan itu, bahasa suatu masyarakat mempunyai pengaruh yang kuat
terhadap susunan sosial dan kebudayaan masyarakat. Penggunaan bahasa yang
santun oleh masyarakat sangat berperan penting karena bahasa juga dijadikan alat
untuk sosialisasi diri dalam berkomunkasi dan berinteraksi di masyarakat.

Tuturan-tuturan yang muncul menimbulkan banyak permasalahan yang
membuka peluang terjadinya alkulturasi budaya dan bahasa yang ekstrem di era
masyarakat 5.0. Hal ini tampak dalam proses komunikasi seseorang sering kali tidak
lagi memperhatikan maksim atau aturan kesantunan berbahasa sehingga muncul
berbagai persoalan bahasa dan bahkan konflik akibat bahasa di masyarakat, seperti
kasus perundungan verbal, kasus saling tuding, bahasa sebagai alat politik praktis,
ujaran kebencian, penistaan dan lain sebagainya.

Hal ini disebabkan oleh terbatasnya pengetahuan penutur yang meliputi
beberapa faktor yakni (1) Prinsip sopan santun; (2) Prinsip kerja sama; dan (3)
konteks berbahasa. Konteks yang dimaksud adalah setting, kegiatan, dan relasi dalam
interaksi berbahasa. Dalam bahasa Indonesia, hal-hal seperti tempat, suasana, waktu,
tingkah laku berbahasa, dan hubungan kekeluargaan erat kaitannya dengan tata cara
berbahasa yang disebut kesantunan berbahasa. Sebenarnya tidak ada yang berhak
melarang, menyalahkan, dan mengatur seseorang untuk mengungkapkan sebuah
tuturan dalam berbahasa, tetapi bangsa Indonesia erat kaitannya dengan budaya

sopan santun, ungah-ungguh, tingkat tutur, dan budaya bertutur (Nurjamily, 2015).
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Budaya itu, harusnya dapat diterapkan secara menyeluruh di semua lapisan
masyarakat, tidak terkecuali Daerah Khusus Ibukota Jakarta.

Secara sosiologis dan geografis Jakarta sebagai Ibu Kota Negara Republik
Indonesia memiliki masyarakat dari berbagai latar belakang etnis dan budaya. Salah
satu di antaranya adalah etnis Tionghoa. Sekumpulan etnis Tionghoa tersebut
berkumpul dan mendirikan_Sekolah Tiga Bahasa Pah Tsung yang berada di
Cengkareng, Jakarta Barat. Di sekolah tersebut menerapkan pembelajaran tiga
bahasa, yaitu bahasa Indonesia, bahasa Inggris, dan bahasa Mandarin.

Siswa di sekolah tersebut adalah mayoritas siswa Tionghoa dengan latar
belakang akulturasi budaya dan bahasad Indonesia Tiongkok menjadikan ragam
penuturan dan ragam kesantunan yang berbeda. Hal tersebut menjadikan banyak
terjadinya pelanggaran dalam kesantunan berbahasa Indonesia di Sekolah Pah Tsung
Jakarta. Mayoritas siswa tersebut adalah keturunan etnis Tionghoa karena penerapan
kesantunan bahasa sangatlah berhubungan erat dengan latar belakang budaya
masyarakat penutur, sehingga penuturan yang disampaikan siswa kepada mitra
tuturnya baik dengan sesama siswa atau dengan guru/karyawan di sekolah sangatlah
terlihat jelas karakteristik yang berbeda dengan tuturan siswa pada umumnya di
masyarakat Indonesia. Pola asuh dan latar belakang orang tua pun dalam menjadi
aspek salah satu penentu terjadinya pelanggaran maksim kesantunan yang ada.

Kesantunan dalam dunia pendidikan sangatlah penting karena siswa yang
nantinya akan meneruskan perjuangan bangsa. Jika siswa menggunakan bahasa yang
tidak santun, maka akan lahir generasi yang arogan, kasar, tidak mempunyai nilai-

nilai etika, dan agama. Oleh karena itu, siswa perlu dibina dan diarahkan berbahasa
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santun sebab siswa adalah generasi penerus yang akan hidup sesuai dengan
zamannya. Selain itu, kesantunan berbahasa merupakan salah satu bagian dari
pendidikan berkarakter. Pendidikan akan tidak maju ketika sumber daya manusia
mempunyai karakter yang buruk. Hal tersebut berarti kesantunan berbahasa sangat
diperlukan keberadaannya dalam dunia pendidikan. Kesantunan berbahasa dalam
interaksi dari guru dengan siswa, siswa dengan guru, dan siswa dengan siswa pada
proses pembelajaran dan di luar proses pembelajaran.

Seiring mulai digalakkannya kembali nilai-nilai karakter yang sesuai dengan
cerminan masyarakat Indonesia yang saling menghargai dan santun bertutur perlu
dilakukan penelitian secara mendalam tentang kesantunan berbahasa yang ada di
sekolah tersebut dengan latar belakang alkulturasi budaya dan bahasa Tiongkok dan
Indonesia karena pada dasarnya bagian dari masyarakat Indonesia yang harus
mengikuti norma dan aturan kesantunan masyarakat Indonesia.

Sehubungan dengan ini, peneliti terdorong melakukan kajian berjudul Model
Kesantunan Berbahasa Siswa Tionghoa di Sekolah Pah Tsung Jakarta (Kajian
Etnografi Komunikasi). Hasil dari penelitian semoga dapat memetakan model
kesantunan yang dimiliki etnis Tionghoa di Indonesia khususnya di Sekolah Pah
Tsung, sehingga dapat mengurai konflik bahasa di masyarakat serta sentimen negatif

kepada etnis Tionghoa.
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B. Masalah Penelitian
1. Fokus Penelitian
Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut fokus penelitian ini
adalah kesantunan berbahasa siswa Tionghoa di Sekolah Pah Tsung sebagai
bagian dari kajian etnografi komunikasi, sedangkan subfokus pada penelitian ini,
yaitu bahasa sebagai tuturan sebuah produk budaya.
2. Ruang Lingkup Penelitian
Berdasarkan uraian latar belakang masalah dan fokus penelitian tersebut
penelitian ini memiliki ruang lingkup, yaitu

a. Tuturan lisan siswa dengan siswa, siswa dengan guru, siswa dengan orang
di lingkungan Sekolah Pah Tsung yang memuat prinsip kesantunan
Geoffrey Leech.

b. Nested hierarchy yang dikemukakan oleh Hymes, yaitu-mendeskripsikan
praktik komunikatif = (communicative practices), meliputi sitauasi
komunikasi, peristiwa komunikasi, dan tindak komunikasi.

c. Situasi dan peristiwa komunikasi diuraikan dalam Model SPEAKING
Dell Hymes, yang terdiri dari setting/scene, partisipants, ends, act squence,

keys, instrumentalities, norm of interactions, dan genre.

3. Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, fokus penelitian, dan ruang

lingkup penelitian dapat dirumaskan masalah adalah penelitian ini, yaitu
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a. Bagaimana model kesantunan berbahasa siswa Tionghoa dalam
berinteraksi sesama siswa, siswa dengan guru, siswa dengan orang lain di
Sekolah Pah Tsung?

b. Bagaimana kesantunan berbahasa siswa Tionghoa di Sekolah Pah Tsung

jika ditinjau dari sudut pandang etnografi komunikasi?

C. Kegunaan Hasil Penelitian
Penelitian “ini diharapkan dapat memberikan kegunaan secara teoretis dan
praktis.
1. Kegunaaan Teoretis
Sebagai pemanfaatan pengembangan keilmuan pragmatik dan strategi
komunikasi (etnografi komunikasi) secara khusus dan linguitik secara umum.
2. Keguanaan Praktis
Secara praktis diharapkan dapat bergunan untuk berbagai pihak yaitu
peneliti, guru, siswa, sekolah dan pemerintah.
a. Peneliti
1) Mengembangkan dan aktualisasi ilmu bahasa khususnya etnografi
komunikasi.
2) Mengetahui model kesantunan berbahasa siswa Tionghoa di Sekolah
Pah Tsung.
3) Menjadi kajian pustaka baru yang memberi arah yang jelas dalam
penelitian pragmatik khususnya kesantunan berbahasa dalam

berkomunikasi.
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b. Guru

1) Langkah awal dalam pembelajaran berbicara kepada siswa dan
pengembangan materi pembelajaran keterampilan berbicara secara
santun.

2) Mengetahui karakteristik kesantunan siswa Tionghoa untuk menjadi
bekal ketika bertemu dengan siswa yang memiliki karakteristik yang
sama.

c. Siswa

1) Menjadi rujukan atau pedoman dalam penggunaan bahasa ketika
berkomunikasi, sehingga dengan penerapan kesantunan berbahasa
dalam berkomunikasi dapat mencerminkan identitas yang santun.

d. Sekolah

1) Pengembangan - program pendidikan penguatan -karakter santun

berbicara di sekolah.
e. Pemerintah
1) Mengembangkan kurikulum berbasis karakter santun dalam

pembelajaran.
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